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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kteksitas tugas, tekanan waktu, dan lima sifat ikepian yaitu
openness to experience, conscientiousness, extramgragreeablenesslan neuroticismpada kinerja auditor. Studi
mengenai pengaruh kompleksitas tugas dan tekankiuwada kinerja auditor telah banyak dilakukan marmasih
menunjukkan hasil-hasil yang tidak konsisten. (Matena itu, penelitian ini mencoba memberikan fiidndang baru
dengan memasukkan sifat kepribadian auditor, yabglamnya jarang digunakan dalam penelitian biddaumtansi.
Sebagai responden dalam ini adalah auditor yangrjzepada kantor akuntan publik. Hasil pengujiamumgukkan
bahwa variabel kompleksitas tugas dan tekanan wtiddk berpengaruh pada kinerja auditor. Selainhnya tiga
dari lima variabel sifat kepribadian yaittonscientiousness, extraversjaan neuroticismyang berpengaruh pada
kinerja.

The Influence of Task Complexity, Time Pressure, and Traits-Personality on Performance

Abstract

The aim of the research in to investigate the afie of task complexity, time pressure, and fiaitdrof auditor
personality such as openness to experience, comistisness, extraversion, agreeableness, and iwsmobn auditor
performance. There have been a number of reseamdings on task complexity and time pressure onitaud
performance, yet none shows consistency. This stildyefore, tries to provide a new point of view Using traits
personality of auditor, which are rarely used ie thsearch field of accounting. Participants is gtudies are auditors
who work on a public account firms in Bali. The uks showed that task complexity and time pressiareot have
significant effects on auditor performance. Moreowmly three of the five personality variables—soientiousness,
extraversion, and neuroticism—have significant@fen auditor performance.
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1. Pendahuluan menentukan suatu pekerjaan dapat dikatakan baik ata
sebaliknya. Pencapaian kinerja atau prestasi kexja
Meningkatnya iklim persaingan dunia usaha, salah auditor dapat dinilai dari tiga indikator yaitu:) (dualitas
satunya pemberian jasa oleh kantor akuntan publik, pekerjaan, yaitu mutu pekerjaan audit yang didasark
menuntut setiap akuntan publik untuk memperbaiki pada kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang
kinerja demi meningkatkan kualitas audit. Kinerja dimiliki auditor; (2) kuantitas pekerjaan, yaitunjiah
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuaiadeng
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawgb yan target yang diberikan kepada auditor dan kemampuan
diberikan (Kalbers & Fogarty, 1995). Kinerja sering auditor dalam memanfaatkan sarana dan prasarana
digunakan sebagai salah satu tolok ukur untuk penunjang pekerjaan; serta (3) ketepatan waktuy yai
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ketepatan auditor untuk menyelesaikan pekerjaamges tugas, tekanan waktu, dan kepribadian auditor, yang
dengan waktu yang telah dianggarkan (Goldwasser, dianggap mampu mewakili faktor individu, tugas, dan
1993). Kualitas pekerjaan auditor dinilai berdaaark lingkungan. Kompleksitas dan tekanan waktu dipagdan
kemampuan auditor untuk melakukan pemeriksaan pada sebagai variabel yang tepat mengingat hampir sabagi
kewajaran laporan keuangan klien secara obyektifas besar penugasan audit bersifat kompleks dan rseria
pemberian opini yang tepat atas kewajaran laporan harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu. yedan
keuangan tersebut. Berbagai prosedur audit dapaaha  persepsi penugasan yang berbeda memotivasi penéliti
pekerjaan yang harus dilalui memaksa auditor untuk menggunakan sifat kepribadian sebagai karakteristik
menyeimbangkan kuantitas pekerjaan dengan waktu individu yang diduga mempengaruhi kinerja auditor.
yang tersedia sehingga opini atas kewajaran laporan

keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu. Ketepata Auditor biasanya dihadapkan pada tugas yang banyak,
waktu merupakan faktor penting dalam menyajikan beragam, dan saling terkait antara tugas yang satu

informasi yang relevan mengingat suatu informasinak

dengan lainnya (Engko & Gudono, 2007). Kompleksitas

bermanfaat apabila disampaikan kepada pengguna tugas disini diartikan sebagai persepsi individutaag

secara tepat waktu.

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerjatauadi
yaitu faktor individu, tugas, dan lingkungan (Bonige
Sprinkle, 2002). Faktor individu meliputi karaktirk
individu auditor yang melaksanakan tugas seperti
motivasi, kepribadian, kepercayaan diri, pengetahua
dan kemampuan auditor. Faktor tugas berhubungan
dengan tugas atau pekerjaan itu sendiri, seperti
kompleksitas dan struktur tugas, sedangkan faktor
lingkungan mencakup semua kondisi, keadaan, dan
pengaruh sekitar auditor yang melakukan tugasrteerte
seperti tekanan waktu, akuntabilitas, tujuan pesaga
dan umpan balik. Beberapa hasil penelitian
memperlihatkan bahwa faktor individu berperan panti
dalam meningkatkan kinerja individu, khususnya di
bidang akuntansi. Faktor-faktor individu tersebdalah
pengetahuan auditor (Nelsat al, 1995; Dearman &
Shields, 2001), kemampuan dalam melakukan analisis
atas informasi yang diterima (Bonner & Lewis, 1990;
Tan & Libby, 1997), kepercayaan diri dalam pemboata
keputusan (Bloomfielét al, 1999), serta motivasi untuk
meningkatkan kualitas audit yang dilakukan (Becker,
1997). Faktor tugas sering menjadi pertimbangamata
dalam pengambilan keputusan bidang akuntansi,
dibandingkan dengan faktor individu (Hogarth, 1993)
Hal ini dikarenakan penugasan dalam akuntansi lebih
bervariasi dan memiliki tingkat kesulitan yang Hebi
tinggi (Bonner, 1994; Asare & McDaniel, 1996). Fakt
ketiga adalah faktor lingkungan di sekitar auditor,
seperti adanya tekanan waktu. Beberapa hasil pianeli
menunjukan bahwa tekanan waktu dari pihak
manajemen merupakan faktor utama yang dapat
mengurangi  kualitas audit dan kinerja auditor
(Alderman & Detrick 1982; Willett & Page, 1996).

Sejauh ini, penelitan mengenai pengaruh faktor
individu, faktor tugas, dan faktor lingkungan secar
komprehensif pada kinerja auditor di kantor akuntan
publik masih jarang dilakukan. Penelitian mengenai
kinerja auditor seringkali dilakukan secara indefsm
misalnya hanya untuk mengetahui pengaruh variabel
kompleksitas tugas atau tekanan kerja. Penelitidn i
mencoba untuk mengombinasikan variabel kompleksitas

suatu tugas yang disebabkan terbatasnya kapaliétas
daya ingat, serta kemampuan untuk mengintegrasikan
masalah yang dimiliki pembuat keputusan (Jaméah
al., 2007). Suatu penugasan dapat dirasa sulit bagi
seorang auditor, namun tidak demikian halnya bagi
auditor lain (Restuningdiah & Indriantoro, 2000%l&n

itu, beberapa penelitian menunjukkan hasil yangktid
konsisten sehingga topik ini penting untuk ditetlin
dibahas secara lebih mendalam. Hasil penelitiafyLib

& Lipe (1992) menunjukkan bahwa kompleksitas tugas
digunakan sebagai alat motivasi untuk meningkatkan
kualitas kerja seorang auditor. Dalam kondisi pjaleer
yang kompleks, auditor tidak hanya harus bekebile
keras, namun auditor juga memperoleh pengetahuan da
pengalaman dalam menyelesaikan penugasan audit yang
diberikan. Di sisi lain, hasil yang bertolakbelagan
diperlihatkan Taret al (2002) yang meneliti interaksi
variabel akuntabilitas dan pengetahuan pada hulounga
kompleksitas kerja dan kinerja auditor. Penelitian
tersebut menemukan bahwa kompleksitas tugas
menyebabkan penurunan kinerja apabila auditor rilémil
pengetahuan yang rendah, namun tidak mempengaruhi
kinerja auditor yang memiliki pengetahuan yangding
Hasil penelitian Sanusi & Iskandar (2007) menunarkk
bahwa ketika auditor memiliki tugas yang kompleks
atau tidak terstruktur dengan baik, setinggi apapun
usaha auditor akan sulit untuk menyelesaikan pa#erj
dengan baik sehingga justru menurunkan kinerjataudi
tersebut. Hasil penelitian Jamilahal. (2007) mengenai
pengaruhgender tekanan ketaatan, dan kompleksitas
tugas pada kinerja auditor senior dan junior di alaw
Timur menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak
berpengaruh pada kinerja auditor dalam pengambilan
keputusan. Hal ini menegaskan bahwa auditor telah
mengetahui tugasnya dengan jelas sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam melaksanakan penugasan
yang diberikan. Penelitian selanjutnya dilakukaehol
Fitriany et al (2011) untuk menguji pengaruh komplek-
sitas tugas, tekanan waktu, dan gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja auditor pada kantor akuntan
publik kecil, menengah, dan besar di wilayah Jakart
Bandung, Semarang, Surabaya, dan Medan. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa variabel kompleksita
tugas tidak berpengaruh pada kepuasan kerja.
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Adanya persaingan usaha kantor akuntan publik yang diduga dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor.

ketat, selain memaksa auditor untuk meningkatkan
kinerjanya, juga menyebabkan kantor akuntan publik

Berdasarkan kajian kepustakaan yang dilakukan jienel
dan melakukan berbagai penelusuran atas sejumlah

untuk mampu mengalokasikan waktu secara tepat publikasi ilmiah di Indonesia, sampai saat ini akt
sehingga dapat menentukan besarnya biaya audit dankepribadian merupakan karakteristik personal yang

menawarkarfee audit yang kompetitif (Power, 2003).
Tekanan waktu didefinisikan sebagai kendala yang

timbul karena keterbatasan waktu atau keterbatasan kepribadian pada kinerja auditor,

jarang digunakan dalam penelitian bidang akuntansi.
Penelitian yang membahas mengenai pengaruh sifat
sejauh ini baru

sumberdaya yang dialokasikan dalam melaksanakan dilakukan oleh beberapa peneliti. Meskipun demikian

penugasan (DeZoort & Lord, 1997). Beberapa faktor

penelitian tersebut lebih banyak meneliti mengenai

yang menyebabkan terjadinya tekanan waktu adalah pengaruh sifat kepribadian terhadap skeptisme siovial

persaingan fee antara kantor akuntan publik,

(Noviyanti, 2008), kelengkapan laporan keuangan

kemampuan laba perusahaan, dan keterbatasan personi(Anwar & Amalia, 2010), kemampuan auditor dalam

(Dezoort, 2002). Auditor yang menghadapi tekanan

mendeteksi kecurangan (Jaftgral, 2006; Nasution &

waktu dapat merespon dalam dua cara yaitu dengan Fitriany, 2012), serta pada kepuasan kerja profesi

bekerja lebih keras, atau semakin efisien dalam
menggunakan waktu. Apabila diperlukan, auditor tlapa

meminta waktu tambahan pada atasan (Otley & Pierce,

1996), dan menggunakan prosedur audit yang lebih
efisien (Coramet al, 2003). Meskipun tekanan waktu

akuntan publik (Levyet al, 2011). Dengan demikian
penelitian tentang sifat kepribadian dan kinerjditau

ini perlu dilakukan kembali untuk memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang akuntansi.

dipandang dapat menurunkan kinerja, namun apabila Kepribadian merupakan karakteristik individual yang

alokasi waktu dilakukan dengan tepat justru berdiing

sebagai mekanisme kontrol dan suatu indikator
keberhasilan bagi kinerja auditor dan kantor akunta
publik (Cook & Kelley, 1991).

melekat pada seseorang dan bersifat stabil dariukak

waktu. Konsep kepribadian dijelaskan dengan teori
kepribadian yang merupakan cabang dari ilmu
psikologi. Konsep ini merefleksikan pergeseran
paradigma ke dalam bidang psikologi seperti sifat

Sesungguhnya permasalahan mengenai dampak tekanarkepribadian dan perbedaan individu, termasuk perila

waktu bagi kinerja auditor masih menjadi perdebatan
dalam beberapa literatur. Hasil penelitian Cormtnal

kerja (McCrae & Costa, 1987; McCrae & John, 1992).
Sifat kepribadian yang sering digunakan dalam tgaba

(2003) menemukan bahwa alokasi waktu yang terbatas penelitian terkait dengan pencapaian kinerja atau

menyebabkan 63 persen auditor senior di Australia
melakukan tindakan-tindakan yang mengurangi kuslita
audit, meskipun sebagian dari auditor tersebut knkkn
tugas audit yang berisiko rendah. Sementara itsil ha
penelitian Donellyet al (2003) yang dilakukan pada
auditor Big 6 di Singapura juga menunjukkan bahwa

sebanyak 89 persen auditor yang mengalami tekanan faktor psikologi

waktu pernah terlibat dalam salah satu tindakag gapat
mengurangi kualitas audit dan kinerja auditor teuse
Hasil-hasil tersebut dipertegas oleh hasil pemgliti

Pierce & Sweeney (2004) yang menyatakan bahwa

prestasi seseorang diseblite Big Five Personality
yang membagi sifat kepribadian menjadi lima dimensi
yaitu Openness to experience Conscientiousness,
Extraversion, Agreeablenesglan Neuroticism atau
dapat disingkat menjaddCEAN Hasil-hasil penelitian
pada beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
individu seperti sifat kepribadian
merupakan salah satu variabel penting yang dapat
mempengaruhi kinerja seseorang (Barrick & Mount,
1991; Robertsomt al, 2000).

adanya penurunan kinerja auditor disebabkan karena Berdasarkan uraian-uraian tersebut, pertanyaan yang

singkatnya waktu penugasan audit yang diberikan,
bahkan waktu tersebut lebih singkat dibandingkan
waktu yang seharusnya dialokasikan untuk suatu
pekerjaan. Meskipun demikian, hasil penelitian Gynd
(2006) menunjukkan bahwa penurunan kualitas kerja
auditor hanya terjadi apabila auditor mengalamaueala
waktu yang tinggi, namun penurunan kualitas tidekna
terjadi pada tekanan waktu yang rendah. Penelitian
Fitriany et al (2011) menemukan bahwa tekanan waktu
tidak berpengaruh pada kepuasan auditor.

Penelitian ini mencoba memberikan titik pandangubar

diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) apakah ekt
sitas tugas berpengaruh pada kinerja auditor; akap
tekanan waktu berpengaruh pada kualitas audita $rt
apakah sifat kepribadian auditor yaitapenness to
experience, conscientiousness, extraversion, apteea
nessdanneuroticismberpengaruh pada kinerja auditor?
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan secara empiris pengaruh kompleksitas
tugas, tekanan waktu, dan sifat kepribadian auditor
secara independen terhadap kinerja auditor padarkan
akuntan publik. Pola hubungan antara variabel
kompleksitas tugas, tekanan waktu, dan sifat

pada penelitian bidang akuntansi dengan memasukkan kepribadian pada kinerja auditor dalam penelitian i

karakteristik individu yaitu sifat kepribadian, ypn

terlihat pada Gambar 1.
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Kompleksitas Tugas

Tekanan Waktu Kinerja Auditor

L

Sifat Kepribadian:

a. Openness to experience H3: H3a (+)
b. Conscientiousness ' H3b (+)
c. Extraversion H3c (+)
d. Agreeableness H3d (+)
e. Neoriticism H3e ()

Gambar 1. Kerangka K onseptual Hubungan Kompleksitas Tugas, Tekanan Waktu, Sifat Kepribadian, dan Kinerja Auditor

Gambar 1 menyajikan tiga hipotesis mayor yang Tekanan waktu didefinisikan sebagai kendala yang
terbentuk dari hubungan variabel kompleksitas tugas timbul karena keterbatasan waktu atau keterbatasan
variabel tekanan waktu, dan sifat kepribadian pada sumber daya yang dialokasikan dalam melaksanakan

kinerja auditor. Pada hipotesis mayor pertama diasu

penugasan (DeZoort & Lord, 1997). Beberapa hasil

bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada studi empiris yang dilakukan oleh Coranal (2003),

kinerja auditor. Pada hipotesis mayor kedua diusulk
bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif pada kinerj
auditor. Sementara itu, hipotesis mayor ketiga msulg
kan lima hipotesis minor yang terbentuk dari hutamg
lima sifat kepribadian yaitopenness to experience,
conscientiousness, extraversion, agreeableneatan
neuroticism pada kinerja auditor. Masing-masing
hipotesis mewakili setiap sifat kepribadian auditang
diduga dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam
melakukan penugasan audit.

Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor. Kormplek
sitas tugas diartikan sebagai persepsi individs sii@tu
tugas yang disebabkan terbatasnya kapabilitas algen d
ingat, serta kemampuan untuk mengintegrasikan
masalah (Jamilakt al, 2007). Hasil penelitian Sanusi

& Iskandar (2007) memperlihatkan bahwa kompleksitas
tugas yang tinggi dapat menurunkan kinerja auditor.
Restuningdiah & Indriantoro (2000) menyatakan bahwa
adanya tingkat kesulitan dan variabilitas yang ging
dalam penugasan audit dapat menurunkan kinerjagoaudi
dalam menjalankan tugas yang diberikan sehingga
menurunkan kinerja auditor. Tidak dapat dipungkiri

Donelly et al. (2003), dan Pierce & Sweeney (2004)
menemukan bahwa auditor yang mengalami tekanan
waktu cenderung melakukan tindakan yang mengurangi
kualitas audit sehingga dapat mengurangi kinerght@u
tersebut. Penelitian ini menduga bahwa tekananuakt
akan mengurangi kinerja auditor karena adanya aioka
waktu yang terbatas menyebabkan auditor tidak mjengu
beberapa transaksi yang seharusnya diuji dan mengum
pulkan bukti transaksi yang lebih sedikit. Adanya
pengurangan beberapa aktifitas justru menguraradit&si
audit yang dihasilkan dan menurunkan kinerja audito
Berdasarkan uraian teoritis tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis keduafiang menyatakan bahwa
tekanan waktu berpengaruh negatif pada kinerja@udi

Sifat kepribadiaropenness to experienatau kepribadian
“O” merupakan kepribadian yang ditandai dengan
adanya sifat imajinatif, cerdik, menyukai variasigin
tahu, kreatif, inovatif, memiliki pemikiran bebasrd
orisinil, serta artistik. Individu dengan sifapenness to
experienceyang rendah atawlosed to experience
memiliki kepribadian yang berkebalikan seperti kida
inovatif, menyukai sesuatu yang rutin, praktis, dan
cenderung tertutup. McAdams & Pals (2006) menjalask

bahwa auditor yang melaksanakan penugasan audit bahwa seseorang dengan sifat kepribadian “O” mkimili

seringkali menghadapi pekerjaan yang kompleks dan
sulit. Hal ini menyebabkan auditor akan memikirkan
banyak hal sehingga tidak bisa menyelesaikan pedker]

yang diberikan sesuai dengan standar kualitas yang openness to experiencenemiliki

intelektual yang tinggi sehingga memiliki inovasand
kecerdasan dalam memecahkan masalah. Penelitian ini
menduga bahwa auditor yang memiliki sifat kepribadi
kecerdasan dan

ditentukan sehingga secara langsung akan menurunkankreativitas yang tinggi sehingga mampu memberikan

kinerja auditor tersebut. Berdasarkan penjelasaritite
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis pertamp (H
yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpdngaru
negatif pada kinerja auditor.

solusi atas berbagai permasalahan dalam melaksanaka
penugasan. Dapat dikatakan bahwa kepribadian ini
mendukung auditor untuk terus menghasilkan laporan
keuangan auditan sesuai dengan kualitas yang
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ditentukan, dan secara tidak langsung akan berpgémga
positif pada kinerja auditor. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis 3a (H3a) yang
menyatakan bahwa sifat kepribadiaspenness to
experiencéerpengaruh positif pada kinerja auditor.

Seseorang dengan sifat kepribad@mscientiousness
atau kepribadian “C” ditandai dengan sifat sukaeljek

berinteraksi dengan tim kerja dan klien yang
memberikan penugasan audit. Adanya energi positif i
akan mendorong auditor untuk menghasilkan kinerja
yang baik. Uraian tersebut melandasi perumusandsijzo
3c (H3c) yang menyatakan bahwa sifat kepribadian
extraversionberpengaruh positif pada kinerja auditor.

Seseorang yang memiliki sifat kepribad&greeableness

keras dan sesuai dengan rencana, dapat diandalkan,atau kepribadian “A” yang tinggi dapat bekerjasama

teratur, cermat dan terperinci, serta cenderuni.raj
Seseorang dengan sifat kepribadian ini memilikiivasi

kuat untuk mencapai kesuksesan (Zimmerman, 2008),
dan memiliki perilaku yang berorientasi pada tugas
(Ashton & Lee, 2007). Individu dengaonscientiousness
yang rendah memiliki kepribadian ceroboh, malaaki
teratur, dan tidak dapat diandalkan. Penelitiaelsefnya
menemukan bahwa kepribadiarronscientiousness
berpengaruh pada kinerja individu (Barrick & Mount,
1991), serta kinerja auditor dalam mendeteksi kaman
selama melakukan penugasan (Emerson & Yang, 2012).
Hasil berbeda ditunjukkan Robertsenal. (2000) yang
menemukan bahwa kepribadian ini tidak berpengaruh
pada kinerja seseorang. Atas karakteristik dasag ya
melekat pada kepribadian “C” tersebut, maka auditor
yang didominasi sifat kepribadian ini umumnya akan

dalam suatu tim kerja, dapat dipercaya, penuh garha
baik hati, suka menolong, tidak mementingkan diri
sendiri, pemaaf, dan tidak suka berselisih dengang
lain. Sebaliknya, individu dengaagreeablenesyang
rendah suka mencari kesalahan orang lain, senang
berselisih, tak acuh, tidak sopan, dan mementingkan
sendiri. Hasil penelitian Barriaét al (1993) menunjukkan
bahwa kepribadian ini berpengaruh kuat pada kinerja
seseorang. Helliagt al. (2006) juga menyatakan bahwa
keahlian auditor dalam bekerjasama merupakan faktor
penting dalam melaksanakan pekerjaan auditor. Benel
menduga bahwa auditor yang memiliki sifat kepribadi

“A” yang tinggi akan selalu bekerjasama dengan tim
kerja sehingga dapat mengatasi permasalahan dan
tekanan yang timbul selama melakukan penugasan
audit. Kondisi ini tentunya menciptakan lingkungan

mencapai keberhasilan dalam menjalankan tugas yangyang kondusif bagi auditor untuk dapat meningkatkan

diberikan. Peneliti menduga bahwa auditor yang dikdmi
sifat kepribadianconscientiousnesyang tinggi akan
dapat diandalkan dan memiliki tanggung jawab untuk
menyelesaikan penugasan audit dengan baik. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa sifat kepribadia
berpengaruh positif pada kinerja auditor. Berdasark
penjelasan teoritis tersebut, maka dirumuskan égot

3b (H3b) yang menyatakan bahwa sifat kepribadian
conscientiousnegserpengaruh positif pada kinerja auditor.

Secara umum, seseorang yang memiliki kepribadian
extraversion atau sifat kepribadian “E” yang tinggi
cenderung banyak bicara, energik, antusias, tegas d
pasti, ramah, serta mudah bergaul. Seseorang dsifigan
extraversionmenunjukkan tendensi untuk menghabiskan
banyak waktu dalam situasi sosial dan mengekspnesik
emosi positif (Judget al, 2002).Berbeda dengan sifat
diatas, individu dengan sifat kepribadiartraversion
yang rendah memiliki kepribadian pendiam, pemalu,
sukar bergaul, dan tidak terlalu bergairah. Bardthl
(1993) menemukan bahwa sifat kepribadian ini
berpengaruh kuat pada kinerja individu. Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki sifat
emosi yang positif akan antusias dan energik dalam
bekerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yailg ba
Dewasa ini, seorang auditor tidak saja dituntutukar
memiliki kompetensi yang baik, namun juga harusatlap
berinteraksi dan berkomunikasi secara interpersonal
dengan tim kerja dan klien selama melaksanakan
penugasan (Brigget al, 2007). Peneliti menduga
bahwa auditor yang memiliki sifat kepribadian ikaa
menghabiskan waktu lebih banyak untuk bergaul dan

kinerjanya. Berdasarkan uraian teoritis tersebutkan

dirumuskan hipotesis 3d (H3gang menyatakan bahwa
sifat kepribadian agreeablenessberpengaruh positif

pada kinerja auditor.

Sifat kepribadiameoriticismatau kepribadian “N” yang
tinggi ditunjukkan dengan sifat seperti sering rsara
tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran, mudah
murung dan sedih, mudah gelisah dan depresi, serta
cenderung memiliki emosi tidak stabil. Dikatakan
bahwa kepribadian jenis “N” umumnya memiliki nilai
tertinggi untuk aspek-aspek yang tidak dikehendaki
dalam diri seseorang. Sebaliknya, individu dengan
kepribadian “N” yang rendah memiliki emosi yang
stabil, dapat mengatasi stres dengan baik, tidattamu
kecewa, tenang meskipun berada dalam situasi yang
menegangkan, serta tidak mudah terteldguroticism
menyebabkan individu kurang mampu menyesuaikan
diri secara positif dan kurang stabil dalam emasitans
(Judgeet al, 2002). Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwaneuroticism berpengaruh negatif
dengan kinerja dan kepuasan kerja seseorang (&idge
al., 2002; Kumar & Bakhshi, 2010). Pernyataan ini
menjadi dasar pemikiran peneliti untuk menduga laahw
auditor yang memiliki sifat kepribadiameoriticism
yang tinggi akan mudah mengalami stres, tertekan, d
menegangkan dalam melakukan penugasan. Apabila
auditor tidak bisa menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan, hal ini tentunya akan berpengaruh négati
pada kinerja auditor tersebut. Dengan demikianatap
dirumuskan hipotesis 3e (H3ggitu sifat kepribadian
neuroticismberpengaruh negatif pada kinerja auditor.
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melihat diri saya sendiri sebagai seseorang yakg su
menolong dan tidak mementingkan diri sendjrdan 8
butir untuk sifat kepribadiameuroticism(contoh butir
yang digunakan yaitu “saya melihat diri saya sendir
sebagai seseorang yang sering merasa tertekanngnuru
dan sedih”).

2. Metode Pendlitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang
bekerja pada 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari Dimékto
KAP yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia.
Kriteria pengambilan sampel bagi staf auditor yang
menjadi responden dalam penelitian ini adalah
pengalaman kerja di KAP sekurang-kurangnya 1 tahun pertanyaan yang diadopsi dari instrumen yang dikemgb
sehingga dianggap telah memiliki waktu yang relatif kan Kalbers & Fogarty (1995). Contoh butir pertatya
cukup untuk memahami dan menyesuaikan segala dalam kuisioner ini adalah “saya mampu menyelesaika
bentuk penugasan yang disertai adanya tekanan waktulebih banyak pekerjaan dalam suatu periode waktu
atas penugasan tersebut. Penelitian ini menggunakantertentu dibandingkan dengan rekan saya yang lain”.

Variabel kinerja auditor diukur menggunakan 7 butir

metode survei dengan mendatangi KAP secara langsung Semua

dan memberikan kuisioner sesuai dengan jumlah@udit
pada masing-masing KAP.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalkbm-
pleksitas tugas, tekanan waktu, dan sifat keprdradi
sebagai variabel independen, sedangkan kinerjacaudi
dianggap sebagai variable dependen. Variabel kisifs
tugas diukur menggunakan 5 butir pertanyaan yang
diadopsi dari penelitian Jamilagt al (2007). Semua
butir pertanyaan kuisioner dikonstruksi menggunakan
format Skala Likert dengan lima pilihan jawaban
responden yaitu 1 = sangat salah, 2 = tidak sakametral,

4 = benar, dan 5 = sangat benar. Contoh butir pexta
dalam kuisioner ini adalah “sangatlah tidak jelagib
saya cara mengerjakan setiap jenis tugas yang bayas
lakukan selama ini”. Variabel tekanan waktu diukur
menggunakan 9 item pertanyaan yang diadopsi dari
penelitian Fitrianyet al (2011) dan dimodifikasi untuk
mencari bentuk baru sesuai konsep dalam peneilitian
Semua butir pertanyaan kuisioner dikonstruksi meng-
gunakan format Skala Likert dengan lima pilihan
jawaban responden yaitu 1 = sangat tidak setuja, 2
tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sasghuju.
Contoh butir pertanyaan dalam kuisioner ini adalah

butir pertanyaan kuisioner dikonstruksi
menggunakan format Skala Likert dengan lima pilihan
jawaban responden yaitu 1 = sangat tidak setujm, 2
tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sasgauju.

Sebelum dilakukan teknik analisis terhadap datagyan
dikumpulkan, terlebih dahulu dilakukan pengujian
instrumen atas kuisioner yang digunakan vyaitu
pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujianiditds
bertujuan untuk mengukur tingkat validitas, sedamgk
pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukurtsua
kuisioner yang merupakan indikator dari variabeluat
konstruk. Pengujian validitas tiap butir menggumeka
analisis item, yaitu menggunakan nilai korelasiirbut
dikurangi dengan butir yang terkoreksi, atau nitaal
setelah dikurangi respons pada tiap butir, sedangka
suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki aiil
cronbach alphdebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2009).

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis dan mengambil kesimpulan dalam penelitian
ini menggunakan regresi linear bergandaulfiple
regression analysjsuntuk melihat menguji pengaruh
variabel kompleksitas tugas, tekanan waktu, daat sif
kepribadian secara simultan dan parsial pada lkinerj

“keterbatasan alokasi waktu dapat mengganggu prosesauditor. Model regresi yang baik adalah model rgigre

pekerjaan yang seharusnya saya lakukan”.

Variabel sifat kepribadian auditor diukur mengguarak
The Big Five Personalityang terdiri dari 5 dimensi yaitu
openness, conscientiousness, extroversion, agereesy,
dan neuroticism Pengukuran dimensi kepribadian
menggunakan 44 butpernyataan yang diadaptasi dari
McCrae & Costa (1987). Jumlah pernyataan untuk
masing-masing kepribadian adalah 10 butir untuk
openness(contoh butir yang digunakan yaitu “saya
melihat diri saya sendiri sebagai seseorang yangipe
dengan ide-ide baru”) 9 butir untuk sifat kepribadian
conscientiousnesgcontoh butir yang digunakan yaitu
“saya melihat diri saya sendiri sebagai seseoramy y
bekerja sesuai dengan rencanaB) butir untuk sifat
kepribadianextroversion(contoh butir yang digunakan
yaitu “saya melihat diri saya sendiri sebagai ses&p
yang aktif berbicara?})9 butir untuk sifat kepribadian
agreeablenesgontoh butir yang digunakan yaitu “saya

yang terbebas dari permasalahan normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sehinmayhu
dilakukan ketiga pengujian tersebut terlebih dahulu
Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan
Kolmogorov Smirnowsuatu data dikatakan berdistribusi
normal apabila memiliki nilai koefisielAsymp. Sig
lebih besar dari 0,05. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dalam model regresi maka digumaka
nilai tolerance < 0,10 danVariance Inflation Factor
(VIF) > 10. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji Glejser dengan cara meregresikan
nilai absolut residual dengan variabel bebas yang
digunakan. Jika memiliki nilai signifikansi diat@s05,
maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Hasll dan Pembahasan

Adapun jumlah kuisioner yang disebarkan kepada 10
kantor akuntan publik yang ada di Bali adalah sghlan
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77 kuisioner dengan 64 kuisioner yang kembali atau
memiliki tingkat pengembalian responderegponse
rate) sebesar 83,12% dari jumlah keseluruhan kuisioner
yang disebarkan. Dari 64 kuisioner yang kembali
tersebut, terdapat 2 responden yang tidak mengisi
kuisioner secara lengkap sehingga jumlah kuisioner
yang dapat diolah lebih lanjut adalah sebanyak 62
kuisioner. Rincian jumlah kuisioner yang disebarkan
dan dikembalikan oleh auditor disajikan pada Tdbel
Berdasarkan hasil tabulasi kuisioner yang telahbadin
Tabel 2 menyajikan karakteristik auditor yang mdnja
responden dalam penelitian ini. Tabel 3 menyajikan
hasil pengujian atas validitas dan reliabilitagrin®en
yang diberikan kepada 62 responden. Hasil pengujian
atas validitas dan reliabilitas instrumen menungrkk

bahwa kuisioner yang digunakan telah dikatakandvali
dan reliabel.

Tabel 4 menunjukkan skor rata-rata untuk variabel
kompleksitas tugas, tekanan waktu, dan sifat kagi#n
tergolong tinggi. Hal ini berarti bahwa auditor gan
menjadi responden dalam penelitian ini memilikasif
energik, antusias, tegas dan pasti, ramah, pandai
berinteraksi dan berkomunikasi dengan tim kerjdaser
klien. Sebaliknya, sifat negatif auditor sepertrirsg
merasa tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran,
mudah murung dan sedih, mudah gelisah dan depresi,
serta cenderung memiliki emosi tidak stabil cendgru
rendah.

Tabel 1. Rincian Kuisioner yang Disebar kan dan Dikembalikan

Aktivitas Jumlah
Jumlah kuisioner yang disebar 77
Kuisioner yang tidak kembali 13
Kuisioner yang dikembalikan 64
Tingkat pengembalian (64/77) x 100% 83,12%
Kuisioner yang tidak lengkap 2
Jumlah kuisioner yang dapat diolah 62

Sumber: Data primer (diolah)

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja dan Tingkat Pendidikan

Keterangan

Persentase (%)

Berdasarkan masa kerja:
Masa kerja antara 1-10 tahun
Masa kerja >10 tahun

Berdasarkan tingkat pendidikan:
Diploma
S1-S3

75,81
24,19

11,29
88,71

Sumber: Data primer (diolah)

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Korelasi Butir-Total Terkoreksi

Konstruk dan Sub-konstruk

(Nilai total setelah dikurangi respons

Koefisien Reliabilitas

pada tiap butir)

Kompleksitas Tugas 0,710-0,899 0,852
Tekanan waktu 0,697-0,799 0,900
Kepribadian:

Opennes to experience 0,583-0,868 0,918
Conscientiousness 0,510-0,759 0,798
Extroversion 0,582-0,842 0.831
Agreeableness 0,339-0,771 0,720
Neuroticism 0,458-0,679 0,674
Kinerja Auditor 0,771-0,901 0.926

Sumber: Data primer (diolah)
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Tabel 4. Gambaran Skor Variabel Pendlitian

Variabel Rata-rata Standar Deviasi
Kompleksitas Tugas 3,490 0,661
Tekanan Waktu 2,960 0,624
Openness to Experience 3,656 0,651
Conscientiousness 3,978 0,463
Extroversion 3,975 0,584
Agreeableness 3,163 0,414
Neuroticism 2,177 0,408
Kinerja Auditor 3,843 0,685

Sumber: Data primer (diolah)

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Variabel Coefficients(B) t Sig Kesimpulan
Kompleksitas Tugas -0,058 -0,857 0,395 Ditolak
Tekanan Waktu 0,033 0,510 0,612 Ditolak
Openness to Experience -0,061 -1,107 0,273 Ditolak
Conscientiousness 0,619 3,266 0,002 Diterima
Extroversion 0,543 3,572 0,001 Diterima
Agreeableness 0,119 1,295 0,201 Ditolak
Neuroticism -0,258 -2,177 0,034 Diterima
R 0,928
R Square 0,861
Adjusted R Square 0,843
F 47,811
Signifikansi 0,000

Sumber: data diolah

Hasil pengujian asumsi klasik menggunakaimogorov
Smirnov menunjukkan adanya distribusi yang normal
pada model regresi yang digunakan, yang ditunjukkan
dengan nilai koefisiesymp. Sidebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,901. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dalam model regresi maka digumaka
nilai tolerance < 0,10 danvariance inflation factor
(VIF) > 10. Hasil pengujian menunjukkan nilai
tolerancelebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian i
dilakukan menggunakan uji Glejser, yang menunjukkan
bahwa hasil pengujian memiliki nilai signifikansaths
0,05 sehingga dikatakan tidak terjadi heteroskesitast.

Tabel 3 menunjukkan nilahdjusted R Squarsebesar
0,843 yang berarti bahwa sebesar 84,3% variabetj&in
auditor dapat dijelaskan oleh variabel komplekditass,
tekanan waktu, kepribadianpenness to experience
conscientiousness extroversion agreeableness dan
neuroticism sedangkan sebesar 15,7% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwealzel
sifat kepribadianconscientiousnessextroversion dan
neuroticismberpengaruh pada kinerja auditor.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa variabel komplek
sitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja audito
Hasil pengujian hipotesis pertama memiliki nilai
koefien negatif sebesar -0,058 dengan signifikansi
sebesar 0,395 yang berarti bahwa variabel kompéeksi
tugas tidak berpengaruh pada kinerja auditor. Dapat
dikatakan bahwa hasil penelitian ini tidak menerima
hipotesis pertama. Hasil penelitian ini mendukuagilh
penelitian Jamilalet al. (2007) dan Fitrianyet al (2011)
yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak
berpengaruh pada kinerja auditor. Kondisi ini
menunjukkan bahwa adanya kompleksitas tugas pada
pekerjaan audit yang diterima oleh auditor padautkur
waktu tertentu, biasanya pada bulan Januari sampai
Maret merupakan hal yang wajar dan sering terjadap
setiap kantor akuntan publik, mengingat kantor &&un
publik memiliki kewajiban untuk memeriksa kewajaran
laporan keuangan klien serta mengeluarkan opirs ata
laporan keuangan yang telah diaudit tersebut. Audit
mengganggap bahwa kompleksitas tugas merupakan
suatu hal yang rutin dijumpai pada saat-saat terten
sehingga semakin sering auditor menghadapi pekerjaa
yang memiliki kompleksitas yang tinggi maka semakin
bertambah kemampuan auditor tersebut dalam mekaksan
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kan penugasan yang diberikan. Selain itu, parat@udi
yang bekerja di kantor akuntan publik telah memilik

dapat menggunakan kreativitas dan kecerdasan yang
dimiliki untuk memecahkan permasalahan yang baru.

kompetensi dan keahlian yang sesuai dengan StandarSelain itu kurangnya variasi serta bentuk rutinitang

Profesional Akuntan Publik (SPAP) sehingga dapat
melakukan pekerjaan yang sulit dan beragam. Jadi
dalam hal ini kompleksitas tugas justru dapat dédgam
sebagai alat untuk memotivasi auditor dalam mermtigk
kan kualitas kerja auditor dan kantor akuntan publi

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasigy
tidak sesuai dengan perumusan hipotesis yang nadmayat
bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif pada kinerj
auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
tekanan waktu memiliki nilai koefisien positif seae
0,033 dan nilai signifikansi sebesar 0,612 sehingga
dikatakan menolak hipotesis kedua. Sejalan dengan
hasil pengujian hipotesis pertama, hasil paagujni
menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh
pada kinerja auditor. Hasil penelitian ini mendugun
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitriany et al (2011) yang menemukan bahwa tekanan
waktu tidak berpengaruh pada kepuasan kerja auditor
dan perilaku disfungsional yang dapat menurunkan
kualitas audit. Hal ini dikarenakan dalam melakukan
setiap penugasan yang diberikan seorang auditor
memang sudah memiliki alokasi waktu yang
disesuaikan dengan kompleksitas tugas yang dibverika

berulang pada setiap penugasan yang diberikan
menyebabkan auditor cepat merasa bosan sehingga
menurunkan kinerja auditor tersebut.

Hasil pengujian hipotesis 3b menunjukkan bahwa sifa
kepribadian conscientiousness memiliki  koefisien
positif sebesar 0,619 dan nilai signifikansi sebesa
0,002, yang berarti bahwa sifat kepribadian ini
berpengaruh positif pada kinerja auditor. Sifat
kepribadian ini ditandai dengan adanya sifat suka
bekerja keras dan sesuai dengan rencana, dapat
diandalkan, teratur, cermat dan terperinci, serta
cenderung rajin. Hasil penelitian ini mendukung
pernyataan Zimmerman (2008) yang menyatakan bahwa
seseorang dengan sifat kepribadian ini memiliki
motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan
sehingga berpengaruh positif pada kinerja (Barck
Mount, 1991) dan kepuasan kerja (Lestyal, 2011).
Auditor yang memiliki sifat kepribadian ini tentumy
memiliki disiplin diri yang tinggi, bekerja keras,
bersungguh-sungguh, bahkan bersedia secara sukarela
untuk mengambil tanggung jawab ekstra dalam
pekerjaan yang diemban. Auditor juga tidak segdnkun
semakin terlibat dalam pekerjaan sehingga audapatl

sehingga auditor harus bisa melaksanakan tugas yangmenunjukkan peningkatan kualitas pekerjaan dantdapa

diberikan secara efisien. Hasil ini juga menunjukka

bahwa meskipun auditor dihadapkan pada permasalahan

tekanan waktu, auditor justru memberikan resporgyan
positif dengan melakukan pekerjaan sebaik-baiknya
dalam batasan waktu yang diberikan. Dalam hal ini
anggaran waktu justru mendorong dan memberikan
tantangan bagi auditor untuk bekerja dengan lelaity g
aktif, dan selektif dalam melakukan penilaian suatu
informasi sehingga tetap dapat menghasilkan kgalita
audit yang baik dan secara tidak langsung tentunya
berdampak positif bagi kinerja auditor.

Pengujian atas variabel sifat kepribadiapenness to
experience pada kinerja auditor menunjukkan nilai
koefisien negatif sebesar -0,061 dan signifikaabesar
0,273, yang berarti bahwa variabelpenness to
experienceni tidak berpengaruh pada kinerja auditor.
Dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini tidak
mendukung hipotesis 3a yang diajukan. Auditor danga
sifat kepribadianopenness to experiengeang tinggi
memiliki berbagai ide-ide baru, sifat imajinatifasa
ingin tahu, kreatif, serta menyukai variasi. Hal in
mengindikasikan bahwa auditor yang selama ini

meningkatkan kinerja auditor tersebut.

Pengujian atas variabel sifat kepribadiextraversion
pada kinerja auditor memiliki nilai koefisien pdfit
sebesar 0,543 dan nilai signifikansi sebesar 0,0@%il

ini menunjukkan bahwa variabeéxtraversion ini
berpengaruh pada kinerja auditor, yang berarti
mendukung hipotesis 3¢ yang diajukan. Hasil pdaalit

ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Bzeri

et al (1993) yang menemukan bahwa sifat kepribadian
extraversionberpengaruh pada kinerja individu. Sifat
kepribadianekstroversionditandai dengan adanya sifat
seperti mudah bergaul, banyak bicara, aktif, sekeelnan,

dan suka bergembira. Auditor yang memiliki sifat
kepribadian extraversion yang tinggi memiliki sifat
energik dan mudah bergaul sehingga memiliki
kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi secara
interpersonal baik dengan rekan kerja maupun dengan
klien yang diaudit. Kemampuan ini tentunya sangat
mendukung auditor untuk dapat bekerjasama dengan
baik dalam suatu tim kerja sehingga dapat meningkat
kan kualitas audit dan kinerja auditor tersebut.

melaksanakan jenis penugasan yang standar, kurangHasil pengujian hipotesis 3d menunjukkan hasil yang

bervariasi, dan bahkan dilakukan pada klien yang
berulang untuk setiap tahunnya justru menyebabkan

tidak sesuai dengan rumusan hipotesis yang meraratak
bahwa variabel sifat kepribadianagreeableness

auditor kurang tertantang dalam melaksanakan suatu berpengaruh positif pada kinerja auditor. Variagiédt

penugasan. Hal ini karena auditor telah mengetddui
memahami dengan baik sistem pengendalian intern
yang ada pada perusahaan klien sehingga auditk tid

kepribadianagreeablenessnemiliki koefisien korelasi
positif sebesar 0,119, tetapi variabel ini memiliki
signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,201 saj@ing
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dikatakan menolak hipotesis yang telah dirumuskan.
Seseorang yang memiliki sifat kepribadagreeableness
memiliki sifat dapat bekerjasama, dapat dipercaya,
penuh perhatian, baik hati, suka menolong, darktida
suka berselisih dengan orang lain. Dapat dikatakan
auditor memiliki keramahtamahan secara emosional da
toleransi yang tinggi dengan tim kerjanya sehinggasi
semacam ini akan menciptakan lingkungan kerja yang
baik. Adanya kecenderungan auditor untuk menciptaka
lingkungan kerja yang kondusif, menghindari per-
selisihan dengan rekan kerja, serta mengurangapglu
timbulnya konflik di tempat kerja menyebabkan sifat
kepribadian ini tidak menguntungkan bagi auditoal H

ini justru dapat mengurangi semangat auditor dalam
berkompetisi untuk meraih kesuksesan dan mencapai
prestasi kerja yang lebih tinggi dibandingkan msist
rekan kerja yang lain. Terciptanya kondisi ini saca
tidak langsung akan mengurangi semangat kerja dan
kinerja auditor itu sendiri.

Hasil pengujian hipotesis 3e menunjukkan bahwaabeti
sifat kepribadiameoriticism berpengaruh negatif pada
kinerja auditor, dengan koefisien korelasi negsatbesar
-0,258 dan signifikansi sebesar 0,034 yang bdraftiva
hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan égmBe
yaitu sifat kepribadiameoriticism berpengaruh negatif
pada kinerja auditor. Sifat kepribadiaauroticismyang
tinggi ditunjukkan oleh sejumlah sifat seperti sgri

kepribadian, yang sebelumnya jarang digunakan dalam
penelitian bidang akuntansi. Selain itu, faktorasif
kepribadian auditor juga semakin sering menjadu$ok
perhatian bagi para praktisi maupun akademisi dalam
bidang akuntansi, namun perhatian tersebut tidak
diimbangi dengan adanya peningkatan jumlah peaeliti
yang membahas mengenai topik tersebut. Oleh karena
itu topik sifat kepribadian ini menjadi penting dan
menarik untuk diteliti kembali secara lebih mendala

Penelitian ini mengombinasikan variabel komplelssita
tugas, tekanan waktu, dan sifat kepribadian padlerjd
auditor kantor akuntan publik. Meskipun variabel
kompleksitas tugas dan tekanan waktu yang digunakan
dalam penelitian ini sudah pernah diteliti sebelyan
penelitian yang menggunakan variabel sifat kepréad
The Big Five Personalithelum pernah dilakukan pada
kantor akuntan publik, sehingga penelitian ini gakaya
dianggap sebagai kajian pendahuluan dan sebaiknya
dilanjutkan menjadi penelitian pengembangan memging
khazanah kepustakaan mengenai faktor sifat kepabad
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pelitagk
kinerja auditor yang bekerja pada kantor akuntaiilu

Hasil pengujian atas hipotesis pertama dan kedng ya
telah dirumuskan menunjukkan bahwa variabel komplek
sitas tugas dan tekanan waktu tidak berpengaruh pad

merasa tertekan, penuh ketegangan, ketakutan, dankinerja auditor. Dalam hal ini auditor telah mengad

kekhawatiran, mudah murung dan sedih, mudah gelisah
dan depresi, serta emosional yang dapat diang@agaie
sifat negatif. Menurut Teng (2008), sifat kepritzdini
berlawanan dengan sifat ekstroversi dan umumnya
rentan mengalami emosi negatif. Auditor yang mexmili
sifat kepribadian semacam ini merasa kurang percaya
diri sehingga auditor tidak memiliki keinginan ukitu
mengeksplorasi dirinya secara maksimal dalam baker;j
Adanya emosi yang negatif dalam diri auditor
menyebabkan auditor lebih rentan mengalami stras da
ketidakstabilan dalam bekerja, terutama dalam rrastagh
kompleksitas tugas yang tinggi dan tekanan wakhgya
ketat. Oleh karena itu, auditor dengan sifat kegatign

ini sangat kecil kemungkinan untuk menunjukkan
prestasi kerja. Hasil penelitian ini mendukung hasi
penelitian Judgeet al (2002), dan Kumar & Bakhshi
(2010) yang menyatakan bahwa sifat kepribadian
neuroticism yang tinggi berpengaruh negatif dengan
kinerja dan kepuasan kerja.

4. Simpulan

Dalam melaksanakan penugasan, auditor

bahwa pekerjaan yang diemban pada kantor akuntan
publik memang seringkali memiliki kompleksitas taga
yang tinggi mengingat auditor harus menguji kevaajar
suatu laporan keuangan perusahaan serta mengeluarka
opini atas laporan keuangan tersebut. Adanya pejsai
usaha juga menuntut auditor untuk dapat bekerja
seefisien mungkin sesuai dengan anggaran waktu yang
telah ditentukan. Dari hasil ini justru menunjukkan
bahwa auditor memberikan respon yang positif dalam
menghadapi kompleksitas tugas dan tekanan waktu
yang tinggi sehingga kedua tekanan ini dapat dicama
sebagai alat untuk memotivasi auditor dalam meratigk
kan kualitas pekerjaannya.

Hasil pengujian untuk variabel sifat kepribadiannge
gunakan lima dimensi yaitwpenness to experience,
conscientiousness, extraversion, agreeablenata)
neuroticismmenunjukkan bahwa hanya sifat kepribadian
conscientiousness, extraversiotan neuroticismyang
berpengaruh pada kinerja auditor, sedangkan sifat
kepribadianopenness to experiendan agreeableness
tidak berpengaruh pada kinerja auditor. Kondisi ini

biasanya mengimplikasikan bahwa merupakan hal yang sangat

dihadapkan pada permasalahan kompleksitas tugas danpenting bagi pimpinan suatu kantor akuntan pubtituk

tekanan waktu. Meskipun demikian, hal ini masih
menjadi perdebatan dalam beberapa literatur karena
menunjukkan hasil-hasil penelitian yang tidak ketesi.
Penelitian ini mencoba memberikan titik pandangubar
dengan memasukkan karakteristik individu yaitu tsifa

mengenali dan memahami tipe kepribadian auditogyan
merupakan karyawannya, serta dapat memberikan jenis
penugasan yang sesuai dengan kepribadian auditor
tersebut. Dengan demikian auditor dapat meningkatka
kualitas jasa kantor akuntan publik tersebut.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibu
teoritis dan praktis bagi pihak-pihak yang berké¢ipgan.
Kontribusi teoritis yang dapat diberikan penelitigun
yaitu untuk memperkaya hasil-hasil kajian empiris
mengenai kinerja auditor dengan mengkombinasikan
berbagai faktor yang berasal dari eksternal maupun
internal auditor itu sendiri. Selain itu, peneliiani
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis kintu
kantor akuntan publik, yaitu dengan memberikan
masukan mengenai karakteristik individual yang
mempengaruhi kinerja auditor sehingga selanjutnya
kantor akuntan publik dapat memilih auditor yang
memiliki kompetensi sesuai dengan tingkat kompteksi
tugas dan anggaran waktu yang telah ditentukaairSel
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan bagi regulator seperti Departemen Keuangan

dan Ikatan Akuntan Publik Indonesia dalam merumuska
regulasi dalam upaya meningkatkan kinerja audiaotap
kantor akuntan publik.

Penelitian ini tidak dapat terlepas dari beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya meradgum
sampel auditor yang bekerja di kantor akuntan judili
wilayah Bali sehingga hasil dan kesimpulan dari
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untukuseh
auditor eksternal dan kantor akuntan publik di hekia.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertxanya
jumlah kantor akuntan publik yang menjadi sampel da
memperluas wilayah cakupan sampel yang tidak hanya
wilayah di Bali saja sehingga diperoleh hasil pitiagel
dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Kedu
penelitian ini hanya menggunakan variabel komptag&si
tugas, tekanan waktu, dan sifat kepribadian yang-me
pengaruhi kinerja auditor. Oleh karena itu, penelit
selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan peng-
gunaan variabel-variabel lain seperti gender, pahgan
auditor, tekanan ketaatan, gaya kepemimpinan, kesgak
diri, komitmen organisasi yang sudah pernah ditelit
oleh beberapa peneliti sebelumnya.
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